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Abstract 

Diaper rash is a common skin condition that affects people who 
wear diapers and is most common in young children and babies. 

This diaper-related rash often appears on the skin in the genital 
area and buttocks. It's not dangerous, but babies become restless, 

nauseous, sleepy and uncomfortable due to itching, tingling, sore 
throat and occasionally pain. Objective: to determine whether giving 
olive oil can reduce the severity of diaper rash in babies. Research 

Method: With a sample of 20 babies and a purposive sampling 
procedure, this research used a quasi-experimental design with a 

one group pre-test-post-test methodology. Research Results: This 
research shows that before being given Olive Oil, the diaper rash 
was mild in 11 babies (55.0%), the diaper rash was moderate in 9 

babies (45.0%), and after being given Olive Oil (Oilve). Oil) with a 
decrease in the degree of diaper rash in 12 babies (60.0%) who did 

not experience a rash, 8 babies (40.0%) had a mild rash. The 
Wilcoxon test showed a p-value = 0.000 (<0.05) Conclusion: There 
is an effect of giving olive oil on reducing the degree of diaper rash 

in babies at the Winda Astuti Midwife Clinic, Medan Marelan District 
in 2024. 
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1. PENDAHULUAN 

Bayi dalam masa 

pertumbuhan, biasa disebut 

neonatus, lebih rentan terhadap 

masalah fisik, kecelakaan, dan 

kondisi kulit. Dermatitis popok, 

suatu kondisi medis yang 

menyerang bayi baru lahir, 

menimbulkan rasa sakit dan tidak 

nyaman (Kusumaningrum, 2020). 

Pada bayi dan balita, ruam 

popok merupakan kulit meradang 

dan sering didapatkan di area 

popok. Penyebabnya adalah 

paparan kulit dalam jangka panjang 

terhadap kencing dan kotoran 

(Sikic, Maver, Marcun, & Micetic-

Turk, 2021). Ruam popok 

mempunyai berbagai macam 

etiologi. Kandidiasis popok, 

dermatitis kontak iritasi, dan 

dermatitis lepuh adalah tiga jenis 

ruam popok yang paling umum. 

Namun tidak seperti ruam popok 

lainnya, diagnosis ini berbeda 

(Paller & Mancini, 2019). 

Menurut data Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) pada 
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tahun 2018, sebagian besar bayi—

25% dari 6.860.507.000 bayi yang 

lahir di seluruh dunia—mengalami 

iritasi kulit atau ruam popok. 

Mayoritas bayi mengalami kondisi 

ini akibat penggunaan popok. 

Kelompok umur 0–12 bulan 

mempunyai jumlah terbanyak. Di 

Indonesia sendiri, prevalensi ruam 

popok atau yang dikenal dengan 

istilah diaper rush telah meningkat 

menjadi 7–35% pada bayi di bawah 

3 tahun, baik diantara bayi berjenis 

kelamin lelaki yang baru lahir 

maupun perempuan banyaknya 

angka kelahiran sebesar 2.423.786 

bayi laki-laki dan 4.746.438 bayi 

perempuan. (Kementerian 

Kesehatan, RI.2018). IDAI (Ikatan 

Dokter Anak Indonesia) melaporkan 

bahwa pada tahun 2017, 7–35% 

masyarakat Indonesia mengalami 

ruam popok; persentase kasus 

terbesar dialami oleh anak 

perempuan dan lelaki berusia di 

bawah tiga tahun di antara 9 dan 

12 bulan, dengan 21,14 persen bayi 

mengalami kondisi tersebut. 

Delapan puluh persen pasien 

mengalami ruam popok, menurut 

peneliti di Rumah Sakit Wahidin 

Sudiro Husodo Mojokerto (IDAI, 

2017; Anggraeni, 2019). 

Berdasarkan data dari Dinas 

kesehatan Sumatra utara jumlah 

balita di Sumatra Utara kurang 

lebih 3,2 juta jiwa, Hal ini 

mempengaruhi setidaknya 50% 

bayi yang memakai popok. mulai 

terjadi pada umur beberapa minggu 

dan berlangsung hingga delapan 

belas bulan pada umur enam atau 

sembilan bulan (Harnani, 2022). 

Minyak zaitun dapat dihasilkan 

dengan mengolah ekstrak buah dari 

tanaman zaitun yaitu Olea Europea 

yang telah dikenal ilmu 

pengetahuan. Penggunaan minyak 

zaitun dalam makanan, perawatan 

rambut, vitamin, kosmetik, dan 

banyak bidang kehidupan sehari-

hari lainnya adalah beberapa 

contohnya. Minyak zaitun extra 

virgin merupakan jenis minyak 

yang digunakan untuk 

menyembuhkan ruam, menurut 

Puspitasari dkk. (2016). Masyarakat 

umum mengetahui bahwa Extra 

Virgin Olive Oil (EVOO) yang 

berasal dari buah zaitun merupakan 

minyak zaitun dengan kualitas 

tertinggi dengan menyimpan 

banyak kandungan antioksidan, 

termasuk fenol dan vitamin E 

Minyak zaitun mengandung pigmen, 

fenol, tokoferol, sterol, dan vitamin 

E yang tinggi. Komponen dalam 

minyak zaitun mempunyai 

kemampuan untuk memperbaiki sel 

kulit yang rusak, kulit terlindung 

oleh molekul yang berasal dari 

radikal bebas, mengatasi ruam kulit 

kemerahan, menjaga agar kulit 

tetap terhidrasi, dan lebih sedikit 

iritasi. (Apriyanti, 2018) 

 

2. METODE 

Berdasarkan tujuan penelitian 

yang dilakukan yaitu pada tahun 

2024, di Klinik Bidan Winda Astuti 

Kec. Medan Marelan, untuk 

mengetahui dampak pemberian 

minyak zaitun (Olive Oil) terhadap 

ruam popok pada bayi, Oleh karena 

itu, penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif. 



Sitepu, Hutabarat & Putri, Pengaruh Pemberian Minyak, ... 

3 

Apabila data bersifat kuantitatif dan 

analisis kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data, maka jenis 

penelitian ini disebut penelitian 

kuantitatif (Inferensi). Metodologi 

penelitian ini ada uji pada sampel  

bisa dibilang juga semu 

eksperimen, yaitu suatu metode 

yang memungkinkan peneliti 

mengubah faktor-faktor dalam 

temuan penelitiannya. 

Sebanyak 25 anak dari klinik 

Bidan Winda Astuti Kec. Medan 

Marelan merupakan populasi 

penelitian ini semuanya mengalami 

ruam popok. Dua puluh sampel 

digunakan untuk penelitian, dan 

hasilnya diperoleh dengan 

menggunakan teknik pengambilan 

sampel non-probabilitas dengan 

metode purposive sampling. 

 

3. HASIL 

Tabel 1.Distribusi  Karakteristik 

Responden  

Variable  Frekuensi 

(f) 

Presentase (%) 

Umur 

0-6 bulan 

7-12 bulan 

 

11 

9 

 

55,0 

45,0 

Total 20 100,0% 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

 

12 

8 

 

60,0 

40,0 

Total 20 100,0% 

 Berdasarkan tabel diatas 

menunjukan 20 responden, 

sebagian besar karakteristik 

responden pada umur 0-6 bulan 

yaitu 11 (55,0%), dan berjenis 

kelamin lelaki yaitu dua belas orang 

(60,0%).  

Tabel2. Distribusi Responden 

pre-test dan post test Pemberian 

Minyak Zaitun (Oilve Oil) 

Penuru
nan 

derajat 
Ruam 
Popok 
Pada 
bayi 

Pre test Post test 

Freku
ensi 

(f) 

Presen
tase 

(%) 

Freku
ensi 

(f) 

Presen
tase 

(%) 

Tidak 
ada 

ruam 

0 0 12 60,0 

Ruam 
popok 
ringan 

11 55,0 8 40,0 

Ruam 
popok 
sedang 

9 45,0 0 0 

Total 20 100,0 20 100,0 

Dari tabel di atas ini dapat 

dilihat bahwa dari dua puluh 

responden, Berdasarkan hasil pra-

tes, sebagian besar responden 

melihat adanya penurunan 

keparahan ruam popok pada bayi; 

11 (55.0%) bayi mengalami ruam 

popok ringan, 9 (45.0%) bayi 

mengalami ruam popok sedang, 

dan 8 (40.0%) bayi mengalami 

ruam popok ringan setelah hasil 

post test menunjukkan pemberian 

minyak zaitun (Oilve Oil) Telah 

mengurangi keparahan ruam popok 

pada bayi. 

 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan 

penelitian, ditemukan bahwa 

respons penyembuhan ruam popok 
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pada bayi baru lahir bervariasi 

tergantung pada apakah mereka 

menerima minyak zaitun sebelum 

atau sesudahnya. Uji Wilcoxon 

menghasilkan nilai signifikan p 

value = 0,000 atau kurang untuk 

ruam popok sebelum dan sesudah 

mengoleskan minyak zaitun. 

Dengan demikian ha diterima dan 

H0 ditolak, dengan ini dapat dilihat 

pada tahun 2024, di Klinik Bidan 

Winda Kecamatan Medan Marelan 

akan terjadi penurunan keparahan 

ruam popok pada bayi yang 

disebabkan oleh pemakaian minyak 

zaitun. 

Ini dengan perjalanan saat 

saya penelitian dimana saya 

mengambil sampel dengan bayi 

yang  menggunakan diaperash 

selama 24 jam , dan bayi  yang 

mengalami ruam ringan dan 

sedang..saya jelaskan kepada 

orang tua responden bahwa 

pemberiannya minyak zaitun 

sebanyak 3 tetes  setelah mandi 

pagi dan mandi sore,atau diberikan 

dalam 3 hari .tetapi juga  ada 

ketidak berhasilan dalam 

penuurunan derajat ruam popok 

,yang dimana ibu bayi atau ibu 

responden tidak teratur selama 

pemberian minyak zaitun tersebut  

dan lupa mengoleskn minyak zaitun 

tersebut. 

 

5. KESIMPULAN 

 Ruam popok pada bayi dapat 

di redakan oleh minyak zaitun yang 

disebabkan oleh kandungan minyak 

zaitun tersebut terdapat vit E yang 

dapat melembabkan kulit yang 

kering dan teriritasi . 
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